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Abstrak  

Transformasi digital di bidang pendidikan telah memberikan berbagai manfaat, terutama dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi, kualitas layanan pembelajaran, serta akses terhadap sumber daya pendidikan. Namun, di balik peluang 

tersebut, muncul berbagai risiko baru dalam pengelolaan pendidikan, khususnya risiko keuangan, operasional, teknologi, 

dan strategis. Risiko-risiko ini menjadi semakin signifikan ketika institusi pendidikan menghadapi ketidakseimbangan tingkat 

literasi finansial dan literasi digital di kalangan pengelola, pendidik, maupun pemangku kepentingan lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran literasi finansial dan literasi digital sebagai faktor kunci dalam 

pengelolaan risiko pendidikan di era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dengan 

mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Sumber data 

diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang relevan dengan topik pengelolaan risiko pendidikan, 

literasi finansial, dan literasi digital. Proses seleksi literatur dilakukan melalui tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan inklusi untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber yang dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa rendahnya 

tingkat literasi finansial menyebabkan lemahnya pengambilan keputusan anggaran, ketidakefisienan pengelolaan dana, serta 

meningkatnya risiko keberlanjutan keuangan lembaga pendidikan. Sementara itu, keterbatasan literasi digital berkontribusi 

terhadap tingginya risiko teknologi, seperti kegagalan sistem informasi, keamanan data, dan rendahnya pemanfaatan 

teknologi pembelajaran. Temuan juga mengindikasikan bahwa integrasi literasi finansial dan literasi digital secara simultan 

mampu memperkuat kerangka pengelolaan risiko pendidikan secara komprehensif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengembangan literasi finansial dan digital merupakan elemen strategis dalam menciptakan sistem pengelolaan risiko 

pendidikan yang adaptif, tangguh, dan berkelanjutan di tengah dinamika transformasi digital. 

Kata kunci: Manajemen Risiko Pendidikan; Literasi Finansial; Literasi Digital; Transformasi Digital; Tata Kelola 

Pendidikan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara kerja berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan. 

Proses digitalisasi di bidang pembelajaran, administrasi, dan pengelolaan institusi pendidikan menjadi hal yang 

wajib dilakukan untuk menjawab kebutuhan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pelayanan publik. 

Secara global, transformasi digital dianggap sebagai alat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

memperluas akses terhadap pembelajaran. Namun, proses ini juga menimbulkan risiko baru yang jika tidak 

dikelola dengan baik dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan (Das et al., 2025; Hawk & Currie, 2025; 

McAndrew et al., 2025). 

Dari perspektif manajemen, risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang bisa menyebabkan 

dampak negatif terhadap kinerja dan kelangsungan hidup organisasi (Sangur et al., 2025). Institusi pendidikan, 

baik yang bersifat publik maupun swasta, tetap menghadapi berbagai jenis risiko seperti risiko operasional, 

finansial, strategis, dan reputasi. Berdasarkan beberapa penelitian, ketidakmampuan mengelola risiko secara 

efektif dalam pendidikan dapat menyebabkan penggunaan sumber daya yang tidak efisien, penurunan kualitas 

layanan pendidikan, serta meningkatkan kerentanan institusi terhadap perubahan lingkungan di luar organisasi 

(De Oliveira-Gomes et al., 2025; Jaziri et al., 2025). Oleh sebab itu, penerapan manajemen risiko secara 

menyeluruh menjadi kebutuhan penting dalam pengelolaan pendidikan modern. 
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Salah satu hal penting yang memengaruhi bagaimana manajemen risiko dalam pendidikan berjalan secara 

efektif adalah tingkat kemampuan memahami dan mengelola uang serta teknologi digital dari para pemangku 

kepentingan, seperti pengelola lembaga pendidikan, pendidik, dan peserta didik. Kemampuan dalam mengelola 

keuangan secara rasional disebut literasi finansial, sedangkan kemampuan menggunakan teknologi digital 

dengan baik, bijak, dan aman disebut literasi digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

ketidakmampuan dalam literasi finansial menyebabkan kesalahan dalam penggunaan dana, perencanaan 

keuangan yang tidak baik, dan kurangnya akuntabilitas lembaga pendidikan (Edu-Mensah et al., 2025; Iruzubieta 

et al., 2025; Izquierdo et al., 2025). Di sisi lain, ketidakmampuan dalam literasi digital meningkatkan risiko 

kebocoran data, penggunaan teknologi yang tidak tepat, serta ketidaksiapan lembaga dalam menerapkan inovasi 

pembelajaran digital (Lee et al., 2025; Winkler et al., 2025). 

Dalam masa era digital, hubungan antara literasi finansial dan literasi digital semakin erat (Qutishat et al., 

2025). Saat ini, pengelolaan keuangan pendidikan banyak menggunakan sistem digital, mulai dari perencanaan 

anggaran berbasis aplikasi hingga pelaporan keuangan secara elektronik, bahkan penggunaan platform 

pembelajaran digital yang membutuhkan dana yang cukup besar. Tidak memiliki kemampuan baik dalam 

mengelola aspek keuangan maupun digital secara bersamaan bisa menyebabkan risiko ganda, yaitu risiko 

keuangan dan risiko teknologi, yang akhirnya bisa menghambat kelangsungan lembaga pendidikan (Alghamdi et 

al., 2025; Lin et al., 2025; Sarpong & Wube, 2025). 

Meskipun sudah banyak riset tentang literasi finansial, literasi digital, dan pengelolaan risiko, kebanyakan 

penelitian tetap membahas ketiga topik itu secara terpisah (Mashhood et al., 2025; Saidi et al., 2025). Penelitian 

mengenai literasi finansial umumnya fokus pada perilaku individu atau peserta didik, sementara studi literasi 

digital lebih menonjolkan aspek pembelajaran dan penggunaan teknologi (Crowley et al., 2025). Di sisi lain, riset 

mengenai pengelolaan risiko pendidikan masih terbatas dan lebih banyak memperhatikan risiko operasional atau 

kebijakan, tanpa menggabungkan aspek literasi finansial dan digital secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan dalam penelitian terkait peta risiko strategis yang berasal dari literasi finansial dan digital 

dalam pengelolaan pendidikan di era digital (Phan Huu & Gandhi, 2025; Valentino et al., 2025). Berdasarkan 

kesenjangan itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan terhadap literatur yang membahas 

pengelolaan risiko pendidikan, terutama fokus pada ketidakseimbangan literasi finansial dan digital. Dengan 

menggabungkan hasil riset sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai peran literasi finansial dan digital dalam mengurangi risiko pendidikan, serta menjadi 

dasar dalam penyusunan kebijakan dan strategi pengelolaan pendidikan yang lebih responsif dan berkelanjutan. 

1. Manajemen Risiko dalam Pendidikan 

Manajemen risiko adalah pendekatan yang terstruktur, digunakan oleh organisasi untuk mengenali, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan berbagai bentuk ketidakpastian yang bisa mengganggu 

pencapaian tujuan organisasi. Menurut Dwyer & Somanadhan, (2025), manajemen risiko bukan hanya tentang 

mengurangi kerugian, tetapi juga tentang menciptakan nilai dengan mengelola risiko secara lebih awal. Di 

bidang pendidikan, manajemen risiko memiliki peran penting karena institusi pendidikan menghadapi tekanan 

dari berbagai sumber, seperti tuntutan kualitas layanan, keterbatasan sumber daya, serta dinamika kebijakan 

publik (Jabin & Atiqul Haq, 2025; Zaman et al., 2025). 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa jika manajemen risiko tidak diterapkan dengan baik dalam pendidikan, 

itu bisa menyebabkan efisiensi operasional yang rendah dan membuat institusi lebih rentan menghadapi krisis 

luar, seperti perubahan aturan atau gangguan teknologi (Hazra et al., 2025; Smith et al., 2025). Karena 

pendidikan termasuk sektor publik, juga memiliki ciri khas yaitu fokus pada kepentingan sosial dan 

pengembangan manusia. Kegagalan dalam mengelola risiko bukan hanya memengaruhi aspek finansial, tetapi 

juga berdampak pada kualitas SDM jangka panjang (Al-Aqqad et al., 2025). Dengan demikian, manajemen 

risiko dalam pendidikan harus dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tata kelola pendidikan yang 

baik (good educational governance). 

2. Literasi Finansial sebagai Faktor Risiko dalam Pendidikan 

Literasi finansial berarti kemampuan seseorang atau organisasi untuk memahami hal-hal terkait uang, mengelola 

uang dengan baik, dan membuat keputusan mengenai uang secara tahu dan bertanggung jawab. Ghavi Hossein-

Zadeh, (2025) menyatakan bahwa literasi finansial adalah kemampuan penting yang memengaruhi kualitas 
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keputusan ekonomi, baik bagi individu maupun organisasi. Dalam dunia pendidikan, literasi finansial penting 

bukan hanya bagi siswa, tetapi juga bagi orang yang mengelola dan membuat kebijakan pendidikan. 

Kalau literasi finansial di institusi pendidikan rendah, berpotensi menyebabkan risiko seperti pengelolaan uang 

yang salah, perencanaan uang yang tidak baik, serta kurangnya transparansi dan tanggung jawab dalam 

penggunaan dana pendidikan. Hongoro et al., (2025) menemukan bahwa organisasi dengan kemampuan finansial 

yang rendah cenderung menghadapi risiko keuangannya lebih tinggi karena membuat keputusan tanpa dasar 

analisis keuangan yang benar. Penelitian Hunter et al., (2025) juga menunjukkan bahwa kurangnya literasi 

finansial pada pengelola pendidikan bisa menghambat kebijakan pendanaan pendidikan yang efektif dan 

membuat institusi lebih bergantung pada dana luar. 

Dalam pemasaran risiko pendidikan, literasi finansial bisa jadi alat untuk mengurangi risiko dengan cara 

strategis. Pengelola pendidikan yang paham tentang keuangan biasanya mampu memperkirakan risiko fiskal, 

mengelola uang berdasarkan hasil kerja, serta merancang kebijakan keuangan yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, literasi finansial bukan hanya hal teknis, tetapi juga dibutuhkan untuk menjaga keberlanjutan institusi 

pendidikan. 

3. Literasi Digital dan Risiko Teknologi dalam Pendidikan 

Literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

teknologi digital secara efektif, kritis, dan sesuai etika. Hunter et al., (2025) mendefinisikan literasi digital 

sebagai sekelompok kompetensi yang mencakup keterampilan teknis, kemampuan berpikir, dan kemampuan 

sosial dalam memanfaatkan teknologi digital. Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi syarat utama 

dalam mengadakan pembelajaran online, mengelola sistem informasi akademik, serta mendigitalisasi 

administrasi pendidikan.  

Makai & Popoola, (2025) menekankan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah, 

serta kesadaran terhadap keamanan dan etika dalam penggunaan teknologi digital. Jika literasi digital di institusi 

pendidikan rendah, maka risiko teknologi bisa meningkat, seperti kebocoran data, penyalahgunaan sistem 

informasi, ketergantungan pada teknologi tanpa pemahaman yang cukup, serta ketidakmampuan menerima 

inovasi digital (Sahoo et al., 2025; Schmeyers et al., 2025). Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas 

transformasi digital dalam pendidikan dan menurunkan kualitas layanan pendidikan. 

Studi Firoozi et al., (2025) menunjukkan bahwa transformasi digital yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

literasi digital pada sumber daya manusia cenderung menimbulkan risiko kelembagaan, seperti kegagalan dalam 

penerapan sistem digital dan meningkatnya biaya operasional. Oleh karena itu, literasi digital perlu dipandang 

sebagai komponen utama dalam pengelolaan risiko pendidikan di era digital. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur secara sistematis (Systematic Literature 

Review/SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyajikan secara kritis informasi dari 

penelitian sebelumnya terkait topik manajemen risiko pendidikan, literasi finansial, dan literasi digital 

(Balasooriyan et al., 2025). Metode SLR dipilih karena mampu menghasilkan peta pengetahuan yang lebih 

lengkap, transparan, dan bisa diulang dibandingkan metode tinjauan literatur biasa (Al-Jabali et al., 2025; Butler 

et al., 2025; Hieke et al., 2025). Pendekatan ini juga memudahkan peneliti dalam mengenali pola informasi, 

ketidaksesuaian hasil, serta masalah penelitian yang belum banyak dibahas sebelumnya. 

Sumber data diperoleh dari berbagai publikasi ilmiah, seperti artikel jurnal nasional dan internasional, hasil 

konferensi, serta laporan penelitian terkait. Basis data yang digunakan meliputi Google Scholar, Scopus, serta 

portal jurnal nasional yang terakreditasi. Pemilihan basis data ini didasarkan pada pertimbangan bahwa berbagai 

disiplin ilmu seperti manajemen, pendidikan, dan studi kebijakan publik dapat tercakup. Proses pencarian 

dilakukan dengan memakai kombinasi kata kunci seperti manajemen risiko pendidikan, educational risk 

management, literasi finansial, financial literacy, literasi digital, dan digital literacy (Rutter et al., 2025; Wang et 

al., 2025). Tujuan dari strategi pencarian ini adalah untuk mendapatkan literatur yang mencakup aspek 

konseptual dan empiris yang relevan dengan fokus penelitian. 
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Untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur yang digunakan, penelitian ini menetapkan kriteria inklusi 

dan eksklusi secara sistematis seperti yang dianjurkan dalam penelitian SLR (Gorain et al., 2025). Kriteria 

inklusi mencakup:  

a) Artikel yang membahas manajemen risiko, literasi finansial, dan/atau literasi digital dalam konteks 

pendidikan.  

b) Publikasi dalam rentang sepuluh tahun terakhir untuk menangkap perkembangan terkini. 

c) Artikel yang diterbitkan di jurnal berpredikat atau prosiding ilmiah.  

d) Artikel yang menyajikan pembahasan konseptual atau empiris yang jelas.  

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup publikasi non-ilmiah, artikel yang tidak relevan dengan 

pendidikan, dan karya yang tidak menjelaskan metode penelitian secara lengkap. Proses pemilihan literatur 

dilakukan berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) yang dikembangkan oleh Moher dan tim serta diperbarui oleh Page dan tim (Nagime et al., 2025; 

Olawade et al., 2025). Penggunaan kerangka PRISMA bertujuan meningkatkan kerjaprasaran dan kejelasan 

dalam metode penelitian yang digunakan. Proses dimulai dengan tahap identifikasi, yaitu mengumpulkan semua 

artikel yang ditemukan dari berbagai basis data menggunakan kata kunci tertentu (Valsan et al., 2025). 

Pada tahap ini, semua artikel yang ditemukan disimpan tanpa memperhatikan kemungkinan ada artikel yang 

sama. Selanjutnya dilakukan tahap penyaringan, yaitu menghapus artikel yang berulang dan mengecek judul 

serta abstrak untuk menentukan apakah artikel tersebut relevan dengan topik penelitian. Tahap selanjutnya 

adalah tahap kelayakan, yaitu menganalisis isi artikel secara lengkap untuk memastikan artikel tersebut 

memenuhi seluruh kriteria yang ditentukan. Tahap terakhir adalah tahap inklusi, yaitu menentukan artikel mana 

saja yang akan dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. Diagram PRISMA digunakan sebagai gambaran 

visual untuk menunjukkan jumlah artikel pada setiap tahapan seleksi, mulai dari identifikasi awal hingga artikel 

yang akhirnya dipilih untuk dianalisis. Diagram ini memudahkan pemahaman terhadap proses seleksi literatur, 

serta menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan secara sistematis, objektif, dan bisa dilakukan kembali oleh 

orang lain (Odame-Amoabeng et al., 2025). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari berbagai penelitian dalam 

bentuk yang terorganisir (Chan et al., 2025). Setiap artikel yang terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi jenis 

risiko pendidikan, peran literasi finansial dan literasi digital, serta strategi mitigasi risiko yang disarankan. Tema-

tema yang muncul kemudian dibandingkan dan digabungkan untuk membangun pemahaman yang lebih luas 

mengenai manajemen risiko pendidikan di masa digital. Dengan metode penelitian ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang kuat secara konseptual dan bisa menjadi dasar ilmiah dalam pengembangan 

kebijakan dan praktik manajemen risiko pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. 

3. Hasil dan Diskusi 

1. Hasil Pemilihan Artikel Berdasarkan Diagram PRISMA 

Proses pemilihan artikel dalam penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Huynh et al., 2025; Rodin et al., 2025). Dari hasil pencarian awal di 

beberapa basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan portal jurnal nasional yang terakreditasi, ditemukan 

sebanyak 320 artikel yang relevan dengan kata kunci manajemen risiko pendidikan, literasi finansial, dan literasi 

digital. Pada tahap pertama, semua artikel tersebut dikumpulkan tanpa memperhatikan kemungkinan adanya 

artikel yang sama (Pierce et al., 2025). 

Selanjutnya, dilakukan tahap penyaringan (screening) di mana 85 artikel yang dianggap duplikat dihapus, 

sehingga tersisa 235 artikel. Kemudian, judul dan abstrak dari masing-masing artikel dicek untuk menentukan 

apakah sesuai dengan fokus penelitian.  
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Hasilnya menunjukkan bahwa 170 artikel tidak relevan secara signifikan dengan konteks pendidikan atau 

manajemen risiko, maka mereka dikeluarkan dari proses ini. Pada tahap kelayakan (eligibility), sebanyak 65 

artikel dievaluasi secara mendalam (full-text review). 

Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan apakah artikel memenuhi kriteria yang ditentukan, terutama terkait 

pembahasan literasi finansial dan literasi digital dalam konteks manajemen risiko pendidikan. Dari 65 artikel 

tersebut, 40 artikel tidak memenuhi kriteria metodologis atau hanya bersifat konseptual tanpa hubungan 

langsung dengan risiko pendidikan. Tahap terakhir adalah tahap inklusi, di mana 25 artikel dianggap layak dan 

dipilih untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Artikel-artikel ini menjadi dasar untuk analisis tema dan 

penyusunan bagian pembahasan. Secara singkat, alur pemilihan artikel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Prisma 

Diagram PRISMA ini menunjukkan bahwa proses pemilihan artikel dilakukan secara sistematis, jelas, dan bisa 

diulang kembali, sehingga memperkuat validitas hasil penelitian secara metodologis. 

1. Temuan Utama dari Literatur 

Hasil analisis topik terhadap artikel-artikel yang dipilih menunjukkan bahwa literasi keuangan dan literasi digital 

secara terus-menerus dianggap sebagai faktor penting dalam mengelola risiko di bidang pendidikan (Shinkai et 

al., 2025; Uysal et al., 2025). Kebanyakan penelitian menekankan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat 

meningkatkan risiko penggunaan anggaran yang salah, kurangnya perencanaan keuangan yang matang, serta 

rendahnya tanggung jawab dalam penggunaan dana pendidikan. Risiko-risiko ini dapat menyebabkan 

menurunnya efektivitas institusi pendidikan dan menghambat pencapaian tujuan pendidikan dalam jangka 

panjang. 

Sementara itu, rendahnya literasi digital diidentifikasi sebagai penyebab utama risiko teknologi dalam 

pendidikan. Risiko tersebut mencakup ketidakmampuan institusi dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

digital, rentannya data terhadap ancaman keamanan, serta ketidakpedulian sumber daya manusia terhadap 

inovasi teknologi. Temuan ini sesuai dengan pandangan bahwa transformasi digital tanpa peningkatan literasi 

digital justru bisa memperparah risiko operasional dan reputasi institusi pendidikan (Kacperczyk-Bartnik et al., 

2025; Pan et al., 2025). 

 

Identifikasi (n = 320) Duplikat dihapus  

(n = 85) 

Penyaringan judul dan 

abstrak (n = 235) 

Artikel tidak relevan (n = 

170) 
Evaluasi lengkap  

(n = 65) 

Artikel yang tidak 

memenuhi kriteria  

(n = 40) 

Artikel yang diikutsertakan 

(n = 25) 



 Irsyad Maulana Zuhri1, Amirah2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4871 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

8050 

 

 

Isi Hasil dan Pembahasan Lainnya 

Pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan menggabungkan hasil utama dari berbagai referensi yang dicek 

secara rapi, sehingga memberikan pemahaman lebih jelas mengenai peran literasi finansial dan literasi digital 

dalam mengelola risiko pendidikan di masa kini. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah 

risiko pendidikan tidak lagi bisa dilihat hanya sebagai isu operasional atau administratif, melainkan sebagai isu 

strategis yang berkaitan dengan kemampuan para pihak terkait dalam memahami berbagai risiko (Grant et al., 

2025; Patel et al., 2025; Shen et al., 2025). 

Temuan dari Ben-Assuli, (2025); Mallick et al., (2025); Pires, (2025) menunjukkan bahwa kurangnya literasi 

finansial di lingkungan pengelola institusi pendidikan berdampak langsung pada meningkatnya risiko finansial 

dan strategis. Risiko tersebut mencakup ketidakakuratan dalam merencanakan anggaran, lemahnya sistem 

pengendalian intern, serta rendahnya tanggung jawab dalam penggunaan dana pendidikan. Beberapa penelitian 

menegaskan bahwa pengambilan keputusan keuangan yang tidak didasari pemahaman finansial yang baik 

cenderung menghasilkan kebijakan jangka pendek yang tidak berkelanjutan dan meningkatkan kerentanan 

institusi terhadap dampak eksternal seperti perubahan kebijakan pendanaan dan perubahan kondisi ekonomi. 

Dalam konteks ini, literasi finansial berperan penting sebagai dasar dalam mengurangi risiko fiskal dan menjaga 

keberlanjutan institusi pendidikan (Chew et al., 2025; Junqueira et al., 2025; Rudzińska et al., 2025). 

Di sisi lain, literasi digital muncul sebagai faktor utama dalam mengelola risiko teknologi dan operasional 

pendidikan. Perubahan digital yang besar di sistem pembelajaran dan administrasi pendidikan membutuhkan 

kemampuan sumber daya manusia dalam memahami, mengelola, dan mengevaluasi penggunaan teknologi 

secara kritis (Munaro & John, 2025). Referensi yang dianalisis menunjukkan bahwa kurangnya literasi digital 

meningkatkan risiko kegagalan implementasi pembelajaran daring, kerentanan terhadap masalah keamanan data, 

serta penolakan terhadap inovasi. Risiko-risiko ini tidak hanya memengaruhi efektivitas pembelajaran, tetapi 

juga bisa merusak reputasi dan kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan (Corr et al., 2025; 

Jagatheesaperumal et al., 2025). 

Selain itu, pembahasan dari berbagai referensi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara literasi finansial 

dan literasi digital dalam mengelola risiko pendidikan (Tuckey et al., 2025). Pembelajaran di era digital 

membutuhkan integrasi antara pengambilan keputusan finansial dan pemanfaatan teknologi. Misalnya, investasi 

pada platform pembelajaran digital, sistem informasi akademik, serta pelaporan keuangan yang menggunakan 

teknologi elektronik memerlukan pemahaman finansial yang memadai serta kemampuan digital yang kuat. Jika 

tidak terintegrasi, maka akan muncul risiko ganda, yaitu risiko finansial akibat penggunaan sumber daya yang 

tidak efisien dan risiko teknologi akibat kesalahan sistem atau penyalahgunaan teknologi (Espinoza-Gutarra et 

al., 2025; Jagannathan et al., 2025; Tuckey et al., 2025). 

Untuk memperjelas sintesis temuan literatur, Tabel 1 menyajikan ringkasan tematik hasil kajian yang 

mengelompokkan jenis risiko pendidikan, sumber risiko, serta implikasinya terhadap pengelolaan institusi 

pendidikan. 

Tabel 1. Sintesis Temuan Literatur tentang Literasi Finansial dan Digital dalam Manajemen Risiko 

Pendidikan 

Jenis Risiko Sumber Risiko Implikasi terhadap Pendidikan 

Risiko Finansial 
Rendahnya literasi finansial 

pengelola pendidikan 

Salah kelola anggaran, lemahnya perencanaan 

keuangan, rendahnya akuntabilitas 

Risiko 

Operasional 
Keterbatasan literasi digital 

Ketidakefisienan proses administrasi dan pembelajaran 

daring 

Risiko 

Teknologi 

Rendahnya pemahaman keamanan 

dan etika digital 
Kerentanan kebocoran data dan kegagalan sistem 
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Risiko Strategis 
Tidak terintegrasinya literasi 

finansial dan digital 

Kebijakan pendidikan tidak berkelanjutan dan rentan 

terhadap disrupsi 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa literasi finansial dan literasi digital bukanlah hal yang terpisah, melainkan 

saling berkaitan dalam membentuk profil risiko institusi pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan manajemen 

risiko pendidikan yang baik harus mencakup kedua aspek literasi tersebut secara bersamaan. Pembahasan ini 

juga menegaskan bahwa penguatan literasi finansial dan digital tidak hanya sebatas program untuk 

meningkatkan kemampuan individu, tetapi juga merupakan strategi kelembagaan dalam membangun sistem 

manajemen risiko pendidikan yang bisa beradaptasi dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini memperkuat kontribusi konseptual dari studi ini dengan 

menunjukkan bahwa kesenjangan dalam literasi finansial dan digital adalah penyebab utama dari masalah risiko 

pendidikan di masa kini (Björk et al., 2025; Li et al., 2025). Temuan ini melengkapi kajian sebelumnya yang 

cenderung memisahkan antara isu literasi dan manajemen risiko, serta memberikan perspektif yang lebih 

menyeluruh untuk pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan pendidikan. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan tinjauan literatur secara sistematis tentang manajemen risiko pendidikan di masa 

digital, dengan fokus pada tingkat ketertinggalan dalam literasi finansial dan literasi digital. Dari hasil analisis 

terhadap berbagai studi, terungkap bahwa literasi finansial dan literasi digital merupakan faktor penting dalam 

mengelola risiko pendidikan secara efektif. Tingkat rendah dari kedua literasi ini terus-menerus dianggap 

sebagai penyebab utama risiko finansial, operasional, teknologi, dan strategis yang dapat menghambat 

kelangsungan hidup lembaga pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi finansial sangat 

penting dalam membantu pengambilan keputusan keuangan yang benar, perencanaan anggaran yang bertahan 

lama, serta mengendalikan risiko keuangan di dalam institusi pendidikan. Di sisi lain, literasi digital menjadi 

syarat utama dalam mengelola risiko teknologi, khususnya dalam proses transformasi digital di bidang 

pembelajaran dan administrasi pendidikan. Kurangnya kemampuan mengakses dan memanfaatkan teknologi 

secara kritis dan aman membuat institusi lebih rentan terhadap kegagalan sistem dan penurunan kualitas layanan 

pendidikan. Lebih jauh lagi, kajian ini menekankan bahwa literasi finansial dan literasi digital tidak bisa 

dipisahkan dalam sistem manajemen risiko pendidikan di era digital. Penyatuan kedua literasi ini adalah 

kuncinya untuk membangun sistem manajemen risiko yang fleksibel, mampu merespons perubahan teknologi, 

serta mendorong tata kelola pendidikan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

tambahan wawasan dengan menawarkan pendekatan yang menggabungkan kedua literasi sebagai alat utama 

dalam mengurangi risiko pendidikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memiliki dampak penting bagi para 

pengambil keputusan dan manajer pendidikan untuk menyadari bahwa pengembangan literasi finansial dan 

digital harus menjadi bagian penting dari kebijakan manajemen risiko pendidikan. Penguatan kedua literasi ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan institusi pendidikan untuk menghadapi ketidakpastian dan 

tantangan yang ada di masa depan. 
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